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Abstract 
The research is conducted with background that society lack of interest toward traditional 
dance function. In Nyobeng ceremony, Bidayuh Dayaknesse has several sacred dances which 
performanced. In the first day of Nyobeng ceremony, a dance called Maniamas is dance where 
the dancers circling a certain house, the cube house, while Maniamas instrumental is played. 
The purposes of this research are to review the function of Maniamas dance thoroughly and to 
learn every steps of preparation before the performance. 
The metodology of this research is descriptive-equalitative with anthropology approach. The 
source is Gunawan whom familiar with Maniamas ritual in Nyobeng ceremony in Sebujit 
village. The data of analysis are interview and documents. 
The result of this study was to explain that Maniamas dance was a ritual dance characterised 
by its place, dancers, date, offering, purposes, and costume which gave a sacred vibe. 
Maniamas danced with purposes to welcome the guests and to thank God who gave lifes, who 
delivered human from evil, also as a mediation to summon the ancestors spirit which kept the 
Nyobeng ritual safe. Nyobeng is a ceremony which cleanse the sacred items like skeleton from 
“mengayau” done by elders in past time. Nyobeng has 11 steps to follow and it is held in 
seven consecutive days. This study contributed learning materials for eleventh grade students 
in CD form. 
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Suku Dayak Bidayuh merupakan satu 
diantara empat suku besar Dayak di 
Kalimantan Barat yang terdiri dari Kanayatn, 
Ibanic, Bidayuh,  dan Kayanik. Sebagian 
besar populasinya mencangkup wilayah 
kabupaten Sanggau, Bengkayang, dan 
sebagiannya menyebar di wilayah Sekadau, 
Ketapang dan Sambas. Masyarakat suku 
Dayak Bidayuh memiliki sebuah ritual yang 
sampai saat ini masih dilestarikan, upacara 
adat tersebut dinamakan dengan upacara adat 
Nyobeng. Nyobeng merupakan upacara adat 
memandikan tengkorak kepala musuh 
mereka pada zaman dahulu. Nyobeng 
sebenarnya berasal dari kata Nibakng atau 
Sibang yang merupakan kegiatan ritual besar 
dan tidak bisa sembarangan dilakukan. 
Nibakng merupakan upacara ucapan syukur 
kepada Tipaiakng (penyebutan untuk Tuhan 
dalam bahasa Bidayuh) atas berkat panen 
padi yang diterima dan dulunya juga dapat 
diartikan sebagai ritual unuk menghormati 
kepala manusia hasil mengayau. 
Upacara adat Nyobeng ini dilaksanakan 
di rumah Baluk (rumah adat suku Dayak 
Bidayuh), upacara ini berlangsung selama 
tujuh hari, mulai dari tanggal 15-21 Juni yang 
dilaksanakan setiap tahunnya dan dalam 
pelaksanaannya dapat dihadiri siapa saja. 
Pada upacara adat Nyobeng ini ada berupa 
tarian ritual karena pada jaman dahulu seni 
tari biasanya digunakan sebagai tari upacara, 
yang dalam pelaksanaannya mempunyai 
tujuan khusus yang melatarbelakanginya, 
maka pada umumnya bersifat sakral, magis 
dan dipengaruhi kepercayaan animisme dan 
dinamisme yang digunakan sebagai media 
penyembahan kepada Dewa. Maka dalam 
upacara Nyobeng ini terdapat tarian ritual 
yaitu tari Maniamas. 
Tari Maniamas atau  tari Simaniamas 
merupakan tarian tradisinal yang ditarikan 
oleh masyarakat suku Dayak Bidayuh dalam 
upacara ritual Nyobeng. Berdasarkan 
pengertian secara umum, Mani berarti 
“mandi”, sedangkan mas berarti “emas”. 
Jadi, Maniamas adalah suatu rangkaian 
prosesi dalam penyucian diri dari segala 
macam bahaya yang telah menimpa mereka. 
Tari Maniamas ini dilakukan setelah 
beberapa ritual pembuka dalam upacara 
Nyobeng. Tarian ini mengandung fungsi 
ritual karena menjadi tari pembuka sebelum 
upacara Nyobeng dimulai. Maniamas itu 
sendiri mempunyai fungsi tolak bala serta 
ucapan syukur atas limpahan berkat dari 
Tuhan yang melindungi kampung, ternak dan 
hasil panen mereka. 
 Fungsi tari memiliki kegunaan di dalam 
setiap pertunjukannya. Menurut Curt Sachs 
(dalam Soedarsono, 2002:121), ada dua 
fungsi utama tari untuk tujuan-tujuan magis 
dan sebgai tontonan. Tari yang bertujuan 
magis adalah tari yang berhubungan dengn 
hal-hal gaib, biasanya penari akan mengalami 
kesurupan (trance) yang dipercaya roh 
merasukinya adalah dewa atau para leluhur. 
Fungsi yang kedua adalah sebagai tontonan. 
Tari yang berfungsi sebagai pertunjukan, 
dalam tarian ini selalu dinikmati oleh 
penonton dan pengamat seni. Menurut 
Soedarsono (2002:126), seni pertunjukan 
ritual memiliki ciri-ciri khas, yaitu: (1) 
Diperlukan tempat yang terpilih, yang biasa 
dianggap sakral; (2) Diperlukan pemilihan 
hari serta saat yang terpilih yang biasa 
dianggap sakral; (3) Diperlukan pemain yang 
terpilih, biasanya mereka yang dianggap suci 
atau yang telah membersihkan diri secara 
spiritual; (4) Diperlukan seperangkat sesaji, 
yang kadang-kadang sangat banyak jenis dan 
macamnya; (5) Tujuan lebih dipentingkan 
daripada penampilannya secara estetis; (6) 
Diperlukan busana yang khas. 
 Syarat fungsi tersebut juga dimiliki oleh 
tari Maniamas yaitu: (1) Diperlukan tempat 
terpilih yang dianggap sakral, tarian ini harus 
dilakukan ritual terlebih dahulu di tempat 
khusus yaitu di rumah Baluk. Hal ini 
dimaksudkan untuk meminta ijin dan 
memanggil roh para leluhur agar selama 
pelaksanaan acara Nyobeng dapat berjalan 
lancar dan tamu terhindar dari segala 
bencana; (2) Diperlukan pemilihan hari serta 
saat terpilih yang dianggap sakral; tari 
Maniamas dilakukan setelah upacara dimulai 
dari ritual buka rumah Baluk pada subuh 
hingga menjelang pagi hari dan dilanjutkan 
ritual untuk penyambutan tamu kemudian 
baru diiringi dengan tari Ngayau menuju 
rumah Baluk dan sebelum masuk ke area 
rumah Baluk harus melewati ritual pepasan 
kemudian dilanjutkan dengan menarikan 
tarian Maniamas; (3) Diperlukan pemain 
yang terpilih, yang dianggap suci atau yang 
telah membersikan diri secara spiritual; 
dahulu para penari Maniamas ini adalah 
sanak saudara yang memiliki ikatan 
kekeluargaan dari pengayau tersebut, namun 
kini boleh dari kalangan mana saja tanpa 
ikatan kekeluargaan, mereka yang telah 
melewati ritual pepasan terlebih dahulu; (4) 
Diperlukan seperangkat sesaji, yang kadang-
kadang banyak jenisnya; da beberapa sesajian 
yang menjadi syarat dlam ritual ini seperti 
buah kundur, daun pandan, batang pisang 
yang telah dibelah dan air yang disajikan 
dalam wadah yang berupa gong; (5) Tujuan 
lebih dipentingkan daripada penampilannya 
secara estetis; tari Maniamas tidak 
mementingkan keindahan penampilannya 
yang paling utama, akan tetapi lebih 
mementingkan kepada jalannya ritual sampai 
pada proses pertunjukan tari Maniamas serta 
pelaksanaan Nyobeng yang sangat bermakna 
bagi masyarakat setempat; (5) Diperlukan 
busana yang khas; begitu juga tari Maniamas 
khusus penari wanita menggunakan baju adat 
yang bernama Jimooh Bigu’ dan penari laki-
laki menggunakan baju adat yang bernama 
Taop. 
 Menurut Saryana, dkk (1994:1) upacara 
adat merupakan salah satu bentuk 
kebudayaan yang berkaitan dengan berbagai 
fungsi, sehingga mempunyai arti yang sangat 
penting bagi kehidupan di masyarakat. 
Adapun fungsi upacara adat dalam 
lingkungan masyarakat, antara lain: (1) 
Upacara adat sebagai pengungkapan rasa 
syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa; (2) 
Upacara adat sebagai pengungkapan 
kegembiraan terhadap hasil yang dicapai, 
hasil panen atau hasil pembangunan; (3) 
Upacara adat sebagai pengungkapan rasa 
gembira dalam menerima kunjungan tamu 
atau orang yang dihormati; (4) Upacara adat 
sebagai pengungkapan rasa kebersamaan dari 
semua warga masyarakat; (5) Upacara adat 
sebagai permohonan perlindungan atau 
berkat Tuhan Yang Maha Esa. 
 Berkaitan dengan definisi di atas, Upacara 
ritual Nyobeng merupakan upacara adat yang 
bertujuan sebagai ungkapan rasa syukur 
kepada Tuhan atas perlindungan dan juga 
sebagai wujud penghormatan masyarakat atas 
perjuangan para leluhur mereka serta 
menambah solidaritas antar suku Dayak 
Bidayuh sehingga mereka mampu saling 
menjaga perdamaian agar tidak terjadi selisih 
paham.Selain itu didalam upacara Nyobeng 
terdapat tarian Maniamas merupakan tarian 
yang bertujuan menyampaikan rasa bahagia 
dan senang dengan cara menyambut 
kedatangan para tamu yang dihormati. 
 Terkait dengan hasil penelitian dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran 
dengan audio-visual. Media pembelajaran 
merupakan suatu alat komunikasi, interaksi 
guru dan siswa dalam proses pembelajaran, 
serta untuk memenuhi kebutuhan belajar dan 
kemampuan siswa, serta siswa dapat aktif 
berpartisipasi dalam proses belajar mengajar. 
Media pembelajaran merupakan komponen 
instruksional yang meliputi pesan, orang dan 
peralatan. Dalam perkembangannya media 
pembelajaran mengikuti perkembangan 
teknologi. Berdasarkan perkembangan 
teknologi tersebut media pembelajaran dapat 
dikelompokkan menjadi empat kelompok, 
yaitu: (1) media hasil teknologi cetak, (2) 
media hasil teknologi audio-visual, (3) media 
hasil teknologi yang berdasarkan computer, 
(4) media hasil gabungan teknologi cetak dan 
computer.   
 
METODE PENELITIAN 
 
Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif. Menurut Widi (2010: 84) Metode 
Deskriptif adalah suatu metode penelitian 
yang menggambarkan semua data atau 
keadaan subjek/objek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) 
kemudian dianalisis dan dibandingkan 
berdasarkan kenyataan. Alasan digunakan 
metode deskriptif ini adalah peneliti ingin 
mengungkapkan dan memaparkan secara 
deskriptif mengenai hal-hal yang 
melatarbelakangi munculnya tari Maniamas 
dan fungsi tari Maniamas pada masa dulu 
hingga saat ini. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Alasan peneliti memilih penelitian kualitatif 
ialah karena dalam penelitian ini penyajian 
data maupun langkah analisis data dan 
simpulan disampaikan dalam bentuk kalimat, 
uraian atau pernyataan-pernyataan serta lebih 
menekankan kenyataan-kenyataan dari data 
yang diperoleh di lapangan. Data penelitian 
kualitatif bisa berupa tulisan, rekaman ujaran 
secara lisan, gambar, angka, pertunjukan 
kesenian, relief-relief, dan berbagai bentuk 
data lain yang bisa ditransposisikan sebagai 
teks (Maryaeni, 2005:60).  
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
tari Maniamas yang ditarikan oleh 
masyarakat setempat pada upacara adat 
Nyobeng dilaksanakan dan diperoleh juga 
dari hasl wawancara dari budayawan yang 
terlahir dari suku Dayak Bidayuh sendiri. 
Data yang terdapat dalam penelitian ini 
adalah hasil dari wawancara, foto dan video 
sesuai dengan masalah penelitian. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Instrumen penelitian dibantu 
dengan alat pengumpul data seperti Pedoman 
Observasi, Kamera, Voice Recorder, serta 
Buku Catatan Lapangan. Prosedur dalam 
penelitian terdiri dari beberapa yaitu: 1) 
Tahap persiapan, 2) Tahap Pelaksanaan, 3) 
Tahap penyusunan laporan akhir. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan adalah: (1) Membuat 
panduan observasi yang terfokus pada fungsi 
tari Maniamas; (2) Melakukan observasi 
secara langsung di lapangan untuk 
memperhatikan, mencatat kejadian dan 
informasi yang berkaitan dengan tari 
Maniamas pada masyarakat suku Dayak 
Bidayuh; (3) Melakukan studi dokumentasi 
dengan mendatangi Perpustakaan Daerah dan 
Institut Dayakologi untuk melihat data-data 
tertulis mengenai suku Dayak Bidayuh dan 
tradisi Nyobeng; (4)  Menghadiri upacara 
adat Nyobeng di Desa Sebujit Keamatan 
Siding Kabupaten Bengkayang pada tahun 
2016 sekaligus melakukan observsi mengena 
tarian-tarian tradisi terdapat dalam upacara 
adat Nyobeng, hal ini bertujuan untuk 
mendapatkan data seperti gambar dan video 
mengenai upaara adat Nyobeng ; (5) 
Membuat pedoman wawancara yang 
pembahasannya berkaitan dengan fungsi tari 
Maniamas. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Melakukan 
wawancara dengan bantuan alat Voice 
Recorder kepada dua orang narasumber yang 
berasal dari suku Dayak Bidayuh sendiri 
yaitu Gunawan dan Waliman, serta Frans 
Wijaya selaku Kasi Pengembangan Sumber 
Daya Pariwisata dan Kerjasama Dinas 
Pemuda dan Olahraga dan Pariwisata 
Kabupaten Bengkayang agar mendapatkan 
data yang valid mengenai fungsi tari 
Maniamas; (2) Mengikuti upacara adat 
Nyobeng di Sebujit agar dapat memperoleh 
data berupa video dan foto-foto berkaitan 
dengan tari Maniamas dan tata pelaksanaan 
upacara adat Nyobeng. Selama upacara 
berlangsung peneliti mengamati tetang tata 
cara pelaksanaan Nyobeng; (3) Mengambil 
dokumentasi berupa foto-foto dan video tari 
Maniamas dengan alat bantu handycam dan 
kamera, serta mencatat hal-hal penting di 
lapangan dengan menggunakan buku catatan 
lapangan; (4) Membandingkan data hasil 
pengamatan saat upacara Nyobeng dan tarian 
Maniamas dilaksanakan dengan hasil 
wawancara kepada beberapa narasumber. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Menganalisis data 
yang diperoleh dari hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi sesuai dengan 
fokus penelitian; (2) Membuat VCD (Video 
Compact Disk) video tarian Maniamas dan 
materi ajar berupa slide power point sebagai 
kontribusi  kepada sekolah khususnya pada 
tingkat SMA kelas XI sesuai dengan KD 4.3. 
Membuat tulisan kritik tari mengenai simbol, 
jenis, nilai estetis, fungsi dan tokohnya 
berdasarkan hasil analisis pada Kurikulum 
2013; (4) Menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian  
Hasil penelitian ini ditemukan bahwa 
upacara adat Nyobeng merupakan upacara 
adat yang bertujuan sebagai ungkapan rasa 
syukur kepada Tuhan atas perlindungan dan 
juga sebagai wujud penghormatan 
masyarakat atas perjuangan para leluhur 
mereka. Pada upacara adat Nyobeng ini 
memiliki beberapa ritual yang harus 
dilakukan seara berurutan, yaitu buka rumah 
baluk, paduamp, nabuai, pepasan, ambil 
sangiel, potong bambu, nikotn aul kapasuei, 
nyobeng, mandi buang sial dan terakhir tutup 
rumah baluk. 
Fungsi dari tari Maniamas adalah 
sebagai tari ritual penyambutan tamu yang 
diajak unutk membersihkan diri dari segala 
gangguan, tarian ini juga sebagai ungkapan 
sukacita atas berkat Tuhan yang melimpah 
sehingga mereka dapat merayakan upacara 
adat ini tiap tahunnya. Kontribusi dalam 
penelitian ini berupa VCD (Video Compact 
Disk) yang berisi materi ajar dalam bentuk 
powerpoint dan video pelaksanaan Nyobeng 
itu sendiri, tujuan utamanya adalah agar 
siswa dapat mengingat serta memahami 
fungsi-fungsi dalam pertunjukan tari, serta 
agar siswa dapat menganalisa fungsi ritual 
dalam tari Maniamas. 
 
Pembahasan 
 Peneliti melakukan beberapa kali 
pengamatan dan wawancara. Pengamatan 
yang dilakukan yaitu upacara adat Nyobeng 
pada tahun 2017 di Sebujit. Wawancara yang 
dilakukan terhadap narasumber sebanyak 
empat kali. Wawancara pertama kepada 
Frans Wijaya  selaku Kasi mengenai upacara 
Nyobeng dan suku Dayak Bidayuh, kemudian 
mewawancarai Waliman sekretaris 
Organisasi Masyarakat Adat desa Sebujit 
tentang tari Maniamas dan upacara adat 
Nyobeng, dan mewwancarai Gunawan 
sebagai ketua Organisasi Masyarakat Adat 
Desa Sebujit sebanyak dua kali mengenai 
upacara adat Nyobeng  dan fungsi tarian 
Maniamas. 
 Nyobeng dilaksanakan tiap satu 
tahunsekali tepatnya pada hari ke 15 di bulan  
Juni yang merupakan hari terpilih, yang 
dimana  pemilihan hari ini bertepatan dengan 
syukuran panen padi suku Dayak Bidayuh. 
Juni merupakan bulan pertengahan tahun, 
sementara tanggal 15 adalah tanggal 
pertengahan bulan Juni, dipercayai bahwa 
pertengahan bulan dan tahun melambangkan 
keseimbangan. Keseimbangan tersebut 
dimaksud adalah antara hidup manusia dan 
alam lain. 
Dari penelitian juga ditemukan bahwa 
tari Maniamas merupakan fungsi tari ritual 
yang dimana dalam pelaksanaan tarian ini 
memenuhi syarat fungsi menurut Soedarsono 
(2002:126), berikut ciri-ciri yang dimiliki 
oleh tari Maniamas: (1) Tempat pertunjukan 
yang terpilih dan dianggap sakral : tarian ini 
dilakukan dengan mengelilingi teras rumah 
baluk yang berbentuk lingkaran; (2) 
Pemilihan hari dan saat terpilih yang 
dianggap sakral : tarian Maniamas dilakukan 
pada hari pertama upacara adat Nyobeng 
yaitu tanggal 15 Juni setiap tahunnya, tarian 
ini ditarikan pada saat ritual yang ketiga yaitu 
ritual pepasan; (3) Pemain yang terpilih, 
dianggap suci atau yang telah membersihkan 
diri secara spiritual: penari tidak dibatasi 
jumlah dan gendernya, semua dapat 
menarikannya harus melakukan pembersihan 
diri terlebih dahulu dengan melewati ritual 
pembersihan diri yaitu ritual pepasan; (4) 
Seperangkat sesaji : sesajian dalam tarian ini 
harus lengkap dikarenakan salah satu unsur 
untuk pembersihan diri untuk melengkapi 
syarat ritual pepasan. Sesajian yang 
digunakan berupa buah kundur (Gimakng), 
pelepah pisang (Pak Bilakng), daun pandan 
(Kal)  dan air yang disimpan didalam wadah 
berupa gong (Aguakng); (5) Tujuan ritual : 
fungsi ritul tari Maniamas ini sebagai ucapan 
rasa sukacita dan rasa syukur atas segala 
berkat Tuhan, serta sebagai pemohonan doa 
kepada Tipaiakng dan roh leluhur agar 
diberkati dan dijauhi segala gangguan setan 
tau roh-roh jahat yang akan mengganggu 
berlangsungnya upacara adat Nyobeng; (6) 
Busana : busana yang digunakan untuk 
penari laki-laki menggunakan Taop atau 
cawat merah yang menutupi bagian depan 
dan belakang panjangnya di bawah lutut, 
menggunakan ikat kepala yang bernama 
Bikos Bak dengan hiasan bulu burung ruai 
serta aksesoris kalung yang terbuat dari gigi 
dan tengkorak binatang. Busana perempuan 
menggunakan  Jimoh Bigu berupa kebaya, 
kain sarung setinggi lutut yang memiliki 
beberapa lapisan warna yaitu biru, putih, 
kuning dan merah serta menggunakan 
selendang. Khusus wanita menggunakan topi 
yang berbentuk kerucut yang sering disebut 
dengan Kibluk Bloogh. 
Kontribusi tari Maniamas  dikemas 
dalam bentuk VCD berupa media 
pembelajaran audio-visual. Media yang 
digunakan berisi tentang fungsi tari ritual 
beserta video tariannya. Adapun di dalam 
media power point tersebut terdapat: (1) 
Pengertian fungsi tari; (2) Fungsi tari 
Maniamas upacara Nyobeng; (3) Video 
pertunjukan tari Maniamas. Dengan adanya 
materi ajar serta video tariannya, agar siswa 
dapat mengingat serta memahami fungsi-
fungsi dalam pertunjukan tari, serta agar 
siswa dapat menganalisa fungsi ritual dalam 
tari Maniamas. Pembelajaran melalui media 
power point ini dapat menumbuhkan minat 
serta motivasi siswa untuk selalu 
memperhatikan pelajaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa tari 
Maniamas merupakan satu diantara tarian 
ritual penyambutan tamu yang ada di dalam 
upacara adat Nyobeng yang bertujuan sebagai 
ucapan rasa syukur kepada Tipaiakng dan 
untuk mengusir roh jahat yang akan 
mengacaukan upacara adat  Nyobeng. 
Adapun ciri-ciri ritual dalam tari Maniamas 
yaitu, tari Maniamas dihadirkan pada hari 
pertama, yang merupakan pembukaan dalam 
upacara Nyobeng  yang dilaksanakan oleh 
masyarakat suku Dayak Bidayuh. Jumlah 
penari yang tidak ditentukan banyaknya. 
Posisi penari berada tepat di belakang Ketua 
Adat dengan pola lantai yang digunakan 
adalah membentuk garis melingkar 
mengelilingi rumah Baluk  yang memiliki 
makna simbolis persatuan dan mengalir tanpa 
sekat.  
 Gerakan dari penari tidak berasal dari 
gerak yang telah dikembangkan /dikreasikan, 
akan tetapi lebih kepada gerak-gerak 
spontanitas yang tidak mencirikan seorang 
manusia, melainkan bergerak menyerupai 
karakter binatang yaitu gerakan burung 
sedang terbang serta mengikuti iringan musik 
yang dimainkan dalam tarian ini yaitu 
tabuhan Maniamas dan didalam ritual tari 
Maniamas ini terdapat sesajen yang berfungsi 
untuk memohon izin  dan penyucian diri dari 
segala bala kepada Tipaiakng agar diberkati 
dalam pelaksanaan upacara Nyobeng. 
 
Saran 
 Berdasarkan hasil kesimpulan yang 
sudah dipaparkan tersebut, peneliti 
memerikan saran kepada berbagai pihak. Tari 
Maniamas adalah satu diantara tari ritual 
yang ada di upacara adat Nyobeng maka 
hendaknya dapat terus dijaga kelestariannya. 
Diharapkan pula agar upacara adat Nyobeng 
dan serangkaian ritual didalamnya dapat tetap 
menarik wisatawan, baik lokal maupun 
mancanegara. Saran bagi Dinas Pariwisata 
Propinsi Kalimantan Barat agar upacara adat 
Nyobeng dan serangkaian kesenian tradisi di 
dalamnya terus dipublikasikan agar dapat 
menarik wisatawan lokal maupun 
mancanegara. Saran bagi Institut Dayakologi 
dan yang belum mempunyai data tertulis 
tentang tarian Maniamas untuk bersedia 
membaca penelitian ini agar dapat membantu 
dalam mencari bahan informasi. Saran bagi 
sekolah agar kontribusi yang sihasilkan dari 
penelitian ini dapat menjadi rujukan sebagai 
bahan materi dalam media pembelajaran di 
sekolah. Serta bagi calon peneliti tari 
Maniamas selanjutnya untuk dapat 
melakukan penelitian lebih dalam terkait 
dengan busana, properti, musik dan lainnya 
yang belum dibahas secara detail dalam 
penelitian ini. 
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